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Abstrak  

Program pengabdian masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran tentang gizi dan mempromosikan pilihan makanan 

sehat di kalangan guru taman kanak-kanak Laboratorium Universitas Negeri 

Malang. Program ini fokus pada pendekatan inovatif dan berkelanjutan serta 

mempromosikan daging berbasis tumbuhan sebagai alternatif yang lebih sehat. 

Kegiatan PkM ini dilakukan melalui kolaborasi antara tim pelaksana dan mitra, 

mencakup lokakarya memasak, sesi tanya jawab, dan evaluasi. Data dikumpulkan 

melalui survei analisis kebutuhan, yang menilai tingkat pengetahuan awal 

partisipan tentang gizi dan preferensi makanan yang dilakukan di TK 

Laboratorium Universitas Negeri Malang. Setelah pelatihan, daging berbasis 

tumbuhan diolah dalam sesi memasak, dan evaluasi pasca-program dilakukan 

untuk mengukur efektivitas pendekatan ini. Hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan tentang gizi dan minat untuk mencoba makanan 

berbasis tumbuhan. Selain itu, peserta juga mengalami perubahan positif dalam 

memilih pola makan sehari-hari yang lebih sehat seperti konsumsi sayur, buah, 

dan protein. Program ini berhasil membuka wawasan guru-guru terhadap pilihan 

makanan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pendampingan, plant base meat, guru, taman kanak-kanak. 

 

 Abstract 

This community dedication program aims to raise knowledge and awareness 

about nutrition and promote healthy food choices among kindergarten teachers 

at the Laboratory of the State University of Malang. The program focuses on an 

innovative and sustainable approach: promoting plant-based meat as a healthier 

alternative. The activities are carried out through collaboration between the 

executive team and partners, including cooking workshops, questioning sessions, 

and evaluations. The data was collected through a need’s analysis survey, which 

assessed the participants' initial level of knowledge about nutrition and food 

preferences and was carried out at the Malang State University Laboratory. 

After training, plant-based meat was processed in cooking sessions, and post-

program evaluations were carried out to measure the effectiveness of this 

approach. Results showed a significant improvement in knowledge about 

nutrition and interest in trying foods based on plants. In addition, participants 

also experienced positive changes in choosing healthier daily diets such as 

vegetables, fruit, and protein. The program has successfully opened up teachers' 

insights into healthier and more sustainable food choices. 

 

Keywords: accompaniment, plant base meat, teacher, kindergarten. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan 

pola hidup sehat. Pendidikan pada usia dini, seperti di Taman Kanak-Kanak (TK) 

hal ini dapat membantu anak-anak menjadi lebih sehat. Studi menunjukkan bahwa 

anak-anak yang mengadopsi pola hidup sehat sejak usia dini cenderung memiliki 

risiko yang lebih rendah terhadap berbagai masalah kesehatan, seperti obesitas, 

diabetes tipe 2, dan penyakit jantung di kemudian hari (Sufa, 2017). Oleh karena 

itu, penting bagi guru TK untuk menjadi contoh teladan dan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan untuk mendorong anak-anak mereka mengikuti pola 

hidup sehat (Safitri & Harun, 2020). Hal ini selaras bahwa salah satu lembaga 

pendidikan di Universitas Malang (UM) adalah TK Laboratorium UM yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan model pembelajaran melalui praktik terbaik 

dalam pendidikan anak usia dini (Aruna et al., 2022; Marcelliantika et al., 2022). 

Sebagai guru TK Laboratorium UM, mereka bertanggung jawab untuk 

memberikan pengajaran yang efektif, mendukung pertumbuhan holistik anak-anak, 

dan mengajarkan pentingnya pola hidup sehat.  

Kebiasaan konsumsi daging sebagai lauk harian menjadi salah satu kebiasaan 

masyarakat. Harga daging yang lumayan mahal dan beberapa olahan daging 

menyebabkan meningkatnya kolesterol (Tandri et al., 2023). Kegiatan pelatihan 

dan pengembangan produk daging nabati ini, seperti tahu, tempe, dan produk 

olahan lainnya, adalah alternatif yang lebih sehat dan ramah lingkungan untuk 

daging hewan daripada daging hewan (Yeni, 2020). Guru TK Laboratorium 

Universitas Negeri Malang melakukan kreasi pembuatan menu makanan bagi 

siswa namun tidak variatif. Pengolahan berbagai bahan nabati menjadi pengganti 

daging menjadi salah satu kreasi inovatif. Daging nabati mengandung lebih banyak 

protein, serat, dan nutrisi penting lainnya daging hewan, dan memiliki tingkat 

lemak jenuh yang lebih rendah dan tidak mengandung lemak trans (Boukid, 2021).  

Melalui pengembangan alternatif daging ini TK Laboratorium UM dapat 

mempromosikan pola hidup sehat di antara anak-anak dengan mengembangkan 

produk daging nabati. Selain menawarkan manfaat kesehatan, pengembangan 

produk daging nabati juga bermanfaat bagi keberlanjutan dan lingkungan.  
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Hasil pelaksanaan ini dapat membantu pengembangan produk daging nabati 

dapat membantu guru TK Laboratorium UM menjadi perubahan dalam mendorong 

pola hidup sehat dan memberikan role model yang baik kepada anak-anak mereka 

(Hardiansyah et al., 2018). Pengembangan kegiatan pelaksanaan pengabdian ini 

akan melibatkan kolaborasi dengan guru sebagai model pengembangan. Melalui 

proyeksi jangka panjang diharapkan pelaksanaan ini memiliki dampak yang 

berkelanjutan pada perilaku sehat anak-anak di TK Laboratorium UM. Guru yang 

terlatih dan terampil dalam mengembangkan produk daging nabati akan terus 

menjadi penggerak perubahan dalam mendorong pola hidup sehat (Arzani & 

Halimatuzzuhrotulaini, 2022). Anak-anak akan memiliki pengalaman positif 

dengan daging nabati dan akan mulai membuat kebiasaan makan yang sehat sejak 

usia dini. Di masa depan, hal ini akan membantu mereka mengembangkan gaya 

hidup yang lebih sehat. Tujuan pengabdian ini diproyeksikan dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjalankan pola hidup 

sehat, khususnya mengonsumsi daging nabati.     

 

METODE 

Metode Asset-Based Community Development (ABCD) memiliki peran dan 

pendekatan utama dalam mendukung pengembangan produk daging nabati di TK 

Lab UM (Harrison et al., 2019). Metode ABCD adalah pendekatan yang berfokus 

pada membangun komunitas berdasarkan aset-aset yang ada dalam komunitas 

(peserta pelatihan) (Al-Kautsari, 2019). Berkaitan dengan alur detail proses ABCD 

dapat dilakukan dengan bagan pada Gambar 1.  
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Gambar 1 Metode ABCD 

Pertama-tama, ABCD dapat digunakan untuk mengidentifikasi aset-aset 

yang dimiliki oleh para guru TK Lab UM. Discovery, pertama kali dilakukan 

dengan melakukan analisis pengetahuan awal para guru tentang makanan sehat dan 

gizi seimbang. Wawancara dengan guru yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. Selain itu, akan dilakukan analisis pasar untuk mengetahui 

tren yang berkelanjutan.  

Dream, setelah melakukan wawancara dengan guru, dilakukan pencarian 

mitra yang tertarik untuk mengembangkan potensi pengolahan produk makanan 

sehat. Tujuannya adalah koneksi yang dapat mendatangkan income. Design, 

membuat desain kemasan yang digunakan untuk branding produk. Tim akan 

melakukan riset dan penyusunan komposisi pembuatan produk plant base meat.  

Define, mengatur tugas dan jadwal untuk workshop, pelatihan, dan pameran yang 

berkaitan dengan produk plant base meat. Guna mencapai hasil terbaik, tim akan 

mencoba berbagai metode pembuatan plant base meat. Selama proses produksi 

dan percobaan, data tentang efektivitas metode yang digunakan dan kualitas 

produk akan dikumpulkan. Destiny, sebagai upaya untuk memastikan bahwa guru 

terampil dalam pembuatan plant base meat. Hal ini merupakan langkah strategis 

dalam optimalisasi produk makanan sehat. Dengan mencapai tujuan pengabdian 

dan  mengembangkan produk berkelanjutan yang berharga, proyek ini diharapkan 

akan memberikan dampak baik terhadap guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi  

Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara berkala bersama tim ahli untuk 

memberikan materi secara detail. Hasil respon ketertarikan dari peserta pengabdian 

terhadap pengolahan plant base meat  disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Hasil Respon Peserta 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, diketahui bahwa hasil respon peserta 

pertemuan pertama pengetahuan makanan sehat di angka 86%, pengetahuan 

tentang digital branding sebesar 62%, dan keinginan membuat dan melanjutkan 

pembuatan plant based meat diangka 72%. Pertemuan kedua pengetahuan 

makanan sehat diangka 89%, pengetahuan tentang digital branding sebesar 78%, 

dan keinginan untuk melanjutkan 90%. Pertemuan ketiga, pengetahuan makanan 

sehat diangka 93%, pengetahuan tentang digital branding sebesar 85%, dan 

keinginan membuat dan melanjutkan pembuatan plant based meat diangka 97%. 

Peningkatan dari awal dan akhir pada masing-masing komponen, dapat 

disimpulkan terjadi signifikasi persentase kenaikan pengetahuan peserta pelatihan 

terkait makanan sehat, branding, dan keinginan untuk melanjutkan. 

Pembahasan 

Tujuan utama program pengabdian adalah meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru TK dalam menerapkan pola hidup sehat dalam bentuk 

pengolahan makanan sehat. Pemetaan sumber daya manusia dilakukan melalui 
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wawancara, survei, dan observasi partisipatif. Pada tahap discovery, mitra 

melakukan identifikasi aset dan sumber daya yang relevan. Proses identifikasi 

melibatkan pengetahuan tentang bahan baku plant-based, keahlian dalam 

pengolahan makanan, dan pemahaman tentang pasar lokal untuk produk daging 

nabati. Tahap ini merupakan langkah awal yang penting untuk memahami 

lingkungan dan potensi proyek (Rubio, 2020). Proses pemetakan sumber daya 

dilakukan dengan rapat dan diskusi yang didokumentasikan pada Gambar 3.  

Tujuannya adalah untuk menemukan pengetahuan, keterampilan, dorongan, dan 

hambatan para guru dalam hal gaya hidup sehat dan konsumsi daging nabati. 

Selain itu, sosial mapping membantu mereka memahami jaringan sosial mereka. 

Jaringan sosial ini mencakup interaksi mereka dengan sesama pendidik, pengambil 

keputusan di sekolah, dan lingkungan sekitar mereka. Penggunaan data yang 

dikumpulkan dari aktivitas ini, dapat menemukan elemen sosial dan budaya yang 

mungkin memengaruhi penerimaan dan penerapan konsep daging berbasis 

tumbuhan dalam gaya hidup mereka (Anam & A, 2020).  

 

Gambar 3 Pemetaan Sumber Daya Manusia dan Social Mapping 

Manfaat kegiatan ini sangat besar yaitu: pertama, pemetaan sumber daya 

manusia menunjukkan tingkat pemahaman dan kesadaran guru tentang pentingnya 

gaya hidup sehat dan kemungkinan penggunaan daging nabati sebagai alternatif 

(Dermawan et al., 2023). Proses pendekatan dan pendampingan lebih sesuai 

dengan kebutuhan mitra. Kedua, peta sosial memungkinkan dalam menemukan 

orang penting dalam komunitas guru TK Laboratorium UM yang dapat menjadi 

agen perubahan untuk mendorong gaya hidup sehat. Hasil akhir yang ingin dicapai 

adalah kolaborasi dengan mitra secara lebih baik dalam menjalankan program. 
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Secara keseluruhan, tahap awal pendampingan sangat penting untuk membangun 

dasar yang kuat untuk tahap berikutnya. Pemahaman yang lebih baik tentang aspek 

sosial dan sumber daya manusia yang terlibat dapat membuat pendekatan yang 

lebih terfokus dan efisien untuk mendorong perubahan menuju gaya hidup sehat 

dengan memanfaatkan daging berbasis tumbuhan sebagai alternatif daging yang 

lebih sehat dan berkelanjutan (Lalangpuling et al., 2023).  

Tahap dream merupakan tahap di mana komunitas mengembangkan visi 

bersama tentang bagaimana pengolahan plant-based meat dapat berkontribusi pada 

kesejahteraan dan kesehatan siswa TK Laboratorium Universitas Negeri Malang 

dalam lingkup kecil dan masyarakat dalam lingkup luas yang berkelanjutan. Visi 

ini memberikan arah dan motivasi bagi seluruh tim proyek (Sidik, 2023). 

Penyampaian dasar-dasar gizi dan manfaat makanan berbasis tanaman dalam 

mendukung gaya hidup sehat adalah langkah pertama dalam proses pelatihan 

(Anggaeni et al., 2022). Guru TK Laboratorium dididik tentang berbagai sumber 

protein nabati, cara memilih bahan yang berkualitas, dan cara memasak dengan 

cara yang menarik bagi anak-anak. Penelitian formulasi menu mencakup 

pembuatan resep inovatif yang memanfaatkan bahan-bahan nabati yang mudah 

diakses dan murah (Gumilar et al., 2021).   

Kegiatan ini memiliki banyak manfaat. Pertama, para guru TK Laboratorium 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya nutrisi dan peran 

makanan berbasis tanaman dalam memelihara kesehatan (Darmawati, 2017).  

Kedua, para guru dapat mengenalkan berbagai jenis makanan sehat berbasis 

tanaman kepada anak-anak mereka, yang membantu memperluas pengetahuan dan 

preferensi makanan anak-anak sejak usia dini (Afrinis et al., 2021). Ketiga, 

kegiatan ini juga mendukung para guru untuk mengadopsi gaya hidup sehat, yang 

pada gilirannya dapat menjadi lebih baik untuk kesehatan anak-anak mereka. 

Secara keseluruhan, kegiatan proses pelatihan dan riset formulasi menu plant base 

meat merupakan langkah penting untuk mendorong gaya hidup sehat dan 

berkelanjutan di kalangan guru TK Laboratorium Universitas Malang (Ariani et 

al., 2023). Tahapan penting dari proses pengabdian adalah uji coba pembuatan 

produk.  
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Pada tahap design, dilakukan perancangan rencana aksi yang detil. Tahap 

design termasuk pelatihan pengolahan daging nabati, strategi pemasaran, dan 

pendirian koperasi atau usaha kecil. Tahap pelatihan merupakan langkah konkret 

dalam mempersiapkan proyek untuk dilaksanakan. Perluasan jaringan kemitraan 

dengan organisasi lokal, pemerintah, dan lembaga pendidikan menjadi penting 

untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Pengembangan 

produk inkubasi merupakan salah satu bagian utama dari program pendampingan 

pengabdian masyarakat di Taman Kanak-Kanak (TK) Laboratorium Universitas 

Malang (UM) (Prasetyo et al., 2021). Tidak hanya manfaat kesehatan, tetapi juga 

manfaat ekonomi dalam jangka panjang. Guru TK di Laboratorium UM akan 

memiliki kemampuan untuk membuat produk yang dapat digunakan di lingkungan 

sekolah dan dijual secara komersial (Utomo et al., 2022).  Proses pengembangan 

produk didokumentasikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Pengembangan Produk Inkubasi 

Hasil implementasi proyek menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan peserta. Pada pertemuan pertama, pengetahuan tentang makanan 

sehat meningkat sebesar 86%. Peningkatan pengetahuan tentang makanan sehat 

dan gizi seimbang karena adanya sosialisasi di awal pertemuan. Pengetahuan 

tentang digital branding sebesar 62%. Tahapan implementasi juga memberikan 

materi dan pelatihan tentang digital branding. Peserta dilatihkan dan diberikan 

materi tentang desain dan marketing. Di akhir pelatihan peserta diberikan 

pertanyaan mengenai keinginan untuk membuat dan melanjutkan pembuatan plant-
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based meat, mendapatkan hasil diangka 72%. Peningkatan ini terus berlanjut pada 

pertemuan kedua dan ketiga, dengan pengetahuan tentang makanan sehat mencapai 

angka 93%, pengetahuan tentang digital branding sebesar 85%, dan keinginan 

untuk melanjutkan mencapai 97%. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pendekatan yang diambil dalam 

proyek ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terkait makanan sehat, 

branding, dan motivasi untuk melanjutkan proyek plant-based meat. Hal ini 

menegaskan bahwa metode yang digunakan dalam tahap discovery hingga destiny 

memiliki dampak yang positif dalam mencapai tujuan proyek dan memberikan 

kontribusi pada kesejahteraan dan kesehatan siswa serta masyarakat secara luas. 

Proses produksi produk pengembangan akan membantu menggerakkan 

perekonomian lokal dan menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan untuk 

guru dan meningkatkan pendapatan mereka (Suharman et al., 2018). Melalui 

pengembangan produk inkubasi ini, pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghasilkan produk daging berbasis tumbuhan dan menjadi 

aset berharga bagi masyarakat sekitar dan mungkin dapat digunakan sebagai opsi 

mata pencaharian alternatif.  

Proses akhir dari pengabdian adalah kegiatan evaluasi hasil pendampingan. 

Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif dan 

berhasil upaya pendampingan untuk mendorong guru Taman Kanak-Kanak (TK) 

Laboratorium Universitas Malang untuk mengadopsi gaya hidup sehat dengan 

mengganti daging hewan dengan daging berbasis tumbuhan. Evaluasi juga 

bertujuan untuk mengukur penerimaan dan pemahaman para guru tentang konsep 

daging berbasis tumbuhan melalui praktik langsung. Melalui pendampingan yang 

sebenarnya terhadap peserta dapat dilihat lebih baik dengan data tentang perubahan 

perilaku ini. Evaluasi juga dapat mengidentifikasi hambatan dan kendala yang 

mungkin dihadapi oleh guru dalam mengadopsi gaya hidup sehat dengan daging 

organik. Hal-hal ini termasuk faktor budaya, preferensi pribadi, dan kesulitan 

praktis. Kedua, hasil evaluasi memungkinkan pengembangan program 

pendampingan yang lebih baik. Proses evaluasi hasil pendampingan 

didokumentasikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Evaluasi Hasil Pendampingan 

Program pengabdian penting dilakukan dalam mendorong gaya hidup sehat 

dan berkelanjutan di kalangan guru TK Laboratorium UM. Salah satu inovasi 

dalam program ini adalah penggunaan daging dengan bahan tanaman sebagai 

alternatif yang lebih sehat dari pada produk daging hewani, dan pendampingan ini 

menawarkan berbagai manfaat dan keuntungan yang signifikan. Penggunaan 

daging berbasis tumbuhan memiliki banyak keuntungan, salah satunya adalah 

mengurangi konsumsi daging hewani, yang dapat mengurangi risiko penyakit yang 

terkait dengan diet tinggi lemak jenuh dan kolesterol (He, 2020).  

Guru TK Laboratorium UM mengetahui lebih banyak tentang nutrisi daging 

berbasis tumbuhan. Guru dapat membuat pilihan makanan yang lebih baik untuk 

diri mereka sendiri dan berbagi pengetahuan ini dengan anak-anak sebagai 

hasilnya (Mantiri et al., 2022). Kehadiran pendamping dalam program ini 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menerapkan gaya hidup sehat yang 

berkelanjutan (Saras, 2023).  

Guru juga diberi panduan tentang cara memilih berbagai jenis produk 

berbasis tumbuhan yang berkualitas tinggi, sehingga mereka memiliki lebih 

banyak pilihan untuk membuat menu yang menarik bagi mereka sendiri dan anak-

anak di sekolah mereka.  Pendampingan ini akan menjadi contoh nyata dari upaya 

untuk mendorong gaya hidup yang sehat dan berkelanjutan. Melalui proses 

pendampingan yang efektif, guru-guru tidak hanya memahami manfaat makanan 

berbasis tumbuhan, tetapi juga mampu memasukkan perubahan ini ke dalam gaya 
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hidup mereka, menciptakan dampak positif yang berkelanjutan pada kesehatan dan 

lingkungan (Oktari & Syafri, 2023).  

 Terjadi perubahan dalam gaya hidup dan pola makan guru. Guru 

memahami makanan berbasis tumbuhan adalah sumber protein tanpa kolesterol 

yang ideal untuk mencapai tujuan ini, karena mengurangi asupan lemak jenuh dan 

kolesterol, yang merupakan faktor risiko utama penyakit jantung dan stroke 

sebagai pemahaman umum gaya hidup sehat (Michel et al., 2021). Selain itu, 

program ini telah membantu guru lebih memahami nutrisi dan manfaat kesehatan 

dari asupan yang lebih seimbang (Shodiq et al., 2021). Hasilnya adalah 

kesejahteraan dan kesehatan yang lebih baik, memungkinkan guru untuk 

meningkatkan kinerja mereka di kelas. Program ini juga membantu guru menjadi 

teladan yang lebih baik bagi siswa mereka tentang pilihan makanan yang lebih 

baik. 

 

SIMPULAN 

Proses dan tahapan pendampingan program pengabdian masyarakat mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang gizi dan mempromosikan 

pilihan makanan sehat di kalangan guru taman kanak-kanak Laboratorium 

Universitas Negeri Malang. Terjadi peningkatan dari pertemuan pertama, kedua, 

dan ketiga dalam proses implementasi. Proses pelatihan pengembangan produk 

plant base meat di TK Laboratorium UM menjadi proses yang efektif sebagai 

upaya daya dukung gaya hidup sehat. Produk pengabdian yang diciptakan menjadi 

produk unggulan yang siap menjadi pilot project pengembangan dan role model 

gaya hidup sehat antar guru yang akan diberikan kepada siswa. Kemampuan 

praktik yang menjadi pengalaman pertama antar guru menjadi pilot project 

pengembangan model gaya hidup sehat secara berkelanjutan. 
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